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ABSTRAK

Abstrak: Kecamatan Silo merupakan penghasil jahe terbesar di Kabupaten Jember.
Pembuatan produk olahan herbal berpotensi dikembangkan sejalan dengan
berkembangnya kesadaran hidup sehat. Animo masyarakat terhadap produk olahan
herbal dapat ditingkatkan dengan adanya variasi produk dari berbagai komoditi herbal.
Permasalahan dalam pengembangan produk herbal di Desa Pace, Silo, Jember antara
lain pengetahuan yang terbatas dalam mengolah herbal sesuai standar dan perlunya
menambah variasi produk. Kemampuan ibu-ibu anggota KWT Srikandi dalam
melakukan manajemen pemasaran juga perlu ditingkatkan. Pelatihan pengolahan
herbal bertujuan agar anggota KWT dapat memproduksi olahan herbal terstandar dan
meningkatkan omzet penjualan. Kegiatan pelatihan dilakukan dengan cara sosialisasi
dan praktek. Mitra yang terlibat pada kegiatan ini yaitu anggota KWT Srikandi
sebanyak 25 orang. Evaluasi dilakukan dengan cara memantau secara berkala kualitas
produk dan hasil penjualan secara offline maupun online. Hasil dari pelatihan
menunjukkan peningkatan keterampilan dalam pembuatan produk olahan sebesar
28,6%, peningkatan keterampilan dalam menajemen pemasaran sebesar 37,6%, dan
peningkatan omzet penjualan sirup herbal sebasar 875.000/ bulan.

Kata Kunci: Diversifikasi; Produk Herbal; Sentra Herbal

Abstract: Silo District is the largest producer of ginger in Jember Regency. Herbal
products has the potential to be developed in Iline with the development of awareness of
healthy living. The public’s interest in herbal products can be increased by the variety of
products from various herbal commodities. Problems in the development herbal products
in Pace Village, Silo, Jember include Iimited knowledge in processing herbs according to
standards and increasing product variety. The ability of the members of KWT Srikandi
in marketing management also needs to be improved. This training aims to enable KWT
members to produce standardized herbal and increase sales revenue. Training activities
are carried out by means of socialization and practice. Partners involved were 25
members. Monitoring is carried out periodically on product quality and sales results
both offline and online. The results showed an increase in product processing skills by
28.6%, marketing management by 37.6%, and sales revenue of herbal syrup by
875,000/month.
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A. LATAR BELAKANG

Berdasarkan data dari BPS (2017), Silo merupakan penghasil jahe
terbesar di Jember, dengan produksi mencapai 252.381 kg dan memasok 55
% produksi jahe di Kabupaten Jember. Desa Pace merupakan salah satu
desa di Kecamatan Silo yang memiliki komoditas utama yaitu komoditas
kopi dan komoditas lainnya ialah tanaman herbal (Erdiansyah et al., 2020).
Lebih lanjut Erdiansyah et al., (2020) mengungkapkan bahwa salah satu
anggota gapoktan di Pace pernah sukses memproduksi kunyit hingga 10 ton
dan mendapatkan omzet hingga ratusan juta rupiah. Temulawak dan
kencur juga dibudidayakan pada luasan yang lebih rendah. Sejalan hal
tersebut, dari hasil survey oleh tim pelaksana dijumpai tanaman sereh
yang dibudidayakan pada luasan sekitar 2 ha, hal tersebut menjadi potensi
Desa Pace selain jahe. Hasil penelitian Widyastuti (2015) menyimpulkan
bahwa wusaha jahe di Desa Pace menguntungkan bagi petani, dan
rekomendasi kebijakan dari hasil penelitian tersebut ialah meningkatkan
sosialisasi serta pendampingan untuk budidaya secara intensif untuk
mengoptimalkan kualitas serta kuantitas produksinya.

Antioksidan yang terdapat pada jahe merupakan senyawa yang
berperan untuk mengikat radikal bebas dalam tubuh,sehingga baik untuk
kesehatan (Rifkowaty & Martanto, 2016; Wulandari, 2018; Sadalia et al.,
2017). Masyarakat Indonesia secara turun temurun telah mengenal obat
dari alam dan membuat ramuan dari bahan rempah (Muttaqin et al., 2015;
Lestaridewi & Ketut, 2017). Menurut Rachmani, et al., (2020), masyarakat
modern saat ini mulai bijak dan sadar dalam memilih makanan atau
minuman yang dikonsumsi, didukung kesadaran back to nature, yaitu
kecenderungan masyarakat kembali ke alam untuk menjaga kesehatan.
Survey perilaku konsumen yang dilakukan di Indonesia menyatakan 61,3%
responden memiliki kebiasaan mengkonsumsi minuman kesehatan
tradisional. Hal tersebut menunjukkan potensi yang cukup besar untuk
pengembangan produk minuman kesehatan berbasis herbal (Zulkifli, 2014).

Menurut Muttaqin et al. (2018), rimpang jahe terutama yang dipanen
pada umur yang masih muda tidak bertahan lama disimpan di gudang.
Kendala tersebut dapat diatasi dengan mengolah jahe menjadi produk
olahan. Jahe tidak harus dikonsumsi secara langsung tetapi dapat diolah
menjadi beberapa produk olahan seperti obat tradisional (jamu), kosmetik,
maupun makanan dan minuman ringan (Iswati et al., 2017).

KWT Srikandi merupakan salah satu anggota dari Gapoktan Suka Maju
Desa Pace yang telah mengolah hasil herbal menjadi produk siap saji
antara lain jahe instan, minuman jahe segar, dan permen jahe yang
merupakan hasil pendampingan tim pada kegiatan tahun pertama. Produk
olahan yang dihasilkan KWT Srikandi telah memiliki PIRT. Menurut
Astriani et al. (2013), pemasaran yang lebih luas dapat dilakukan jika
produk telah mendapat ijin PIRT dari Diskoperindag setempat. Namun,
untuk memaksimalkan potensi herbal lainnya maka perlu dilakukan
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diversifikasi produk olahan herbal lainnya. Selain itu, diversifikasi produk
dilakukan untuk menambah variasi produk yang dapat meningkatkan
jumlah penjualan dan pendapatan KWT. Menurut Sagala et al. (2016),
adanya diversifikasi produk dari jahe sangat diharapkan agar dapat
meningkatkan nilai tambah, lebih mudah untuk dikonsumsi dan lebih
disukai oleh masyarakat. Perbaikan formulasi terstandar juga diperlukan
agar kualitas produk dapat terjaga. Menurut Suardani et al. (2016), proses
pengolahan jahe dari bahan mentah menjadi bahan setengah jadi harus
diperhatikan, karena berkaitan dengan hasil akhir olahan. Pemahaman
tentang manajemen pemasaran juga diperlukan mengingat besarnya
kompetisi pasar akan produk olahan herbal.

Kegiatan ini bertujuan untuk memberikan sosialisasi kepada ibu-ibu
KWT Srikandi tentang pengolahan tanaman herbal menjadi produk olahan
selain yang telah dihasilkan selama ini dan pendampingan mengenai
manajemen pemasarannya. Kegiatan praktek juga dilakukan mulai dari
persiapan bahan dasar hingga pengemasan produk. Adanya olahan produk
dari tanaman herbal diharapkan dapat meningkatkan pendapatan KWT
Srikandi dan mendukung potensi Desa Pace menjadi Desa Sentra Herbal di
Kabupaten dJember. Selaras yang diungkapkan Sarno (2019) bahwa
diversifikasi produk dapat berdampak pada peningkatan kesejahteraan dan
pendapatan masyarakat.

Kegiatan ini sesuai dengan rencana pembangunan dari Pemerintah
Kabupaten Jember yang mengembangkan sentra-sentra industri di
Kabupaten Jember. Pada RPJMD Kabupaten Jember Tahun 2016 - 2021
salah satu misinya ialah “Meningkatkan Pembangunan Ekonomi
Kerakyatan yang Mandiri dan Berdaya Saing, Berbasis Agrobisnis/
Agroindustri dan Industrialisasi Secara Berkelanjutan”.

B. METODE PELAKSANAAN

Mitra kegiatan ini ialah KWT Srikandi Desa Pace Kecamatan Silo
Kabupaten Jember. Pelaksanaan kegiatan ini dilakukan dua tahap yaitu
sosialisasi dan praktek bersama. Kegiatan sosialisasi dilakukan di Aula
Desa Pace sedangkan praktek dilakukan di rumah ketua KWT Srikandi.
Anggota KWT Srikandi yang terlibat sebanyak 25 orang peserta yang
mayoritas merupakan ibu rumah tangga dan petani.

Kegiatan pelatihan pengolahan aneka herbal terbagi menjadi 3 tahapan
yaitu sosialisasi tentang diversifikasi produk olahan herbal; praktek
pembuatan sirup 7 herbal, sabun sereh, minyak aromatherapy, pengemasan
dan pelabelan produk; serta praktek membuat dan mengelola akun
Tokopedia. Tahapan kegiatan yang dilakukan seperti pada Gambar 1
berikut.
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Sosialisasi Diversifikasi Produk
Olahan dari Aneka Tanaman Herbal
dan Pentingnya Formulasi terstandar
serta startegi pemasaran produk

Tahapan Kegiatan
Pelatihan Pengolahan i
Baaelen Tamenmam Blembell Y Pembuatan Slrup 7 Herbal
2 o= = == dengan formulasi terstandar
s Praktek bersama > Pembuatan Sabun Sereh
membuat aneka produk dan Minyak Aromatherapy
Q Pendampingan Pengemasan

Produk

Praktek bersama membuat akun dan
mengelola aplikasi e-commerce

Gambar 1. Tahapan Kegiatan Pelatihan Pengolahan Aneka Tanaman Herbal

Monitoring dilakukan melalui pre- test dan post- test pada saat kegiatan
dan setelah kegiatan, sedangkan evaluasi dilakukan secara berkala baik
komunikasi secara online maupun berkunjung secara langsung (offline).

C. HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Tahapan Kegiatan Pelatihan pengolahan Aneka Tanaman Herbal
a. Sosialisasi Aneka Produk Olahan Herbal dan Strategi Pemasaran
Sosialisasi (Gambar 2) dilakukan untuk mengenalkan potensi
tanaman herbal seperti jahe, sereh, kapulaga dan lainnya menjadi aneka
produk yaitu sirup, sabun mandi dan minyak aromatheraphy. Sosialisasi
pentingnya formulasi terstandar juga disampaikan untuk menjaga
kualitas. Perihal manajemen pemasaran termasuk strategi pemasaran
juga disampaikan kepada peserta, mulai dari memahami tentang
pentingnya membuat kemasan menarik, cara menentukan harga yang
kompetitif dan menguntungkan, cara melakukan promosi, hingga cara
memasarkan produk baik secara offline (langsung) maupun online.
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b. Praktek Pembuatan Sirup 7 Herbal
Sirup herbal berbahan dasar jahe merupakan produk awal KWT

Srikandi, namun formulasinya belum terstandar. Dari kegiatan ini
akhirnya ditentukan formulasi standarnya dan bahan dasarnya tidak
hanya jahe namun diperkaya dengan kapulaga, sereh, cengkeh, dan
lainnya. Proses penggilingan bahan dasar dengan komposisi yang telah
ditentukan dan proses pemasakan larutan sirup seperti pada Gambar 3
berikut.

R Ll \ 1/

Gambar 3. Praktek Pebuatan Sirup ’7- Herbal

c. Praktek Pembuatan Sabun Sereh dan Minyak Aromatherapy

Praktek pembuatan sabun sereh dan minyak aromatherapy
diupayakan sehigienis mungkin. Tanaman sereh merupakan salah satu
tanaman yang melimpah di Desa Pace sehingga sangat berpotensi untuk
dapat diolah menjadi produk. Dipilihnya sabun mandi dan minyak
aromatherapy menjadi variasi produk olahan pada pelatihan ini karena
jenis produk tersebut diminati oleh pasar. Proses awal pengolahan sereh
dan bentuk produk yang telah dikemas seperti pada Gambar 4 berikut.
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Gambar 4. Praktek Pembuatan Sabun Sereh dan Minyak Aromatherapy

d. Pendampingan Pengemasan Produk

Kemasan awal untuk produk sirup jahe yang dimiliki KWT Srikandi
ialah berbahan gelas sehingga harga jual produk menjadi mahal. Dari
pelatihan ini dikenalkan aneka kemasan plastik yang aman untuk produk
minuman atau sirup dan dengan harga yang terjangkau sehingga harga
jual produk dapat kompetitif. Informasi pada label kemasan juga
dilengkapi dari pada semula mulai dari PIRT hingga komposisi. Pada
Gambar 5 disajikan proses pengemasan dan produk sirup 7 herbal yang
telah dikemas dan diberi label.

Gambar 5. Proses Pengmasan Sirup 7 Herbal

e. Praktek Mengelola Akun di Aplikasi e-commerce

Penjualan selama ini sebatas kepada rekanan ataupun kerabat
melalui aplikasi Whatshapp. Melalui pelatihan ini peserta didampingi cara
membuat akun hingga cara mengelola salah satu aplikasi e-commerce
yaitu Tokopedia. Pada Gambar 6 berikut disajikan akun di Tokopedia
yang telah menyertakan produk olahan KWT Srikandi, dan link Tokopedia
yaitu https://www.tokopedia.com/kwtsrikandi/sirup-herbal-jahe .
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tokopedia w a©

Sirup Herbal Jahe

Rp25.000

Gambar 6. Penggunaan Aplikasi E-Commerce Tokopedia

2. Monitoring dan Evaluasi

Monitoring terhadap kualitas produk dilakukan secara berkala dengan

meninjau langsung proses produksi dan produk yang dihasilkan oleh mitra.

Evaluasi pelaksanaan pelatihan dilakukan sekali waktu melalui pre-test

dan post-test yang dibagikan kepada peserta. Hasil monev seperti yang

disajikan pada Tabel 1 menunjukkan bahwa terdapat peningkatan

keterampilan peserta anggota KWT Srikandi baik dalam pembuatan

produk olahan herbal (meningkat 28,6%) maupun dalam manajemen

pemasaran produk (meningkat 37,6%). Omzet penjualan juga mengalami
peningkatan lebih dari 100%.

Tabel 1. Hasil Evaluasi Pelatihan

Parameter Keterangan Skor Kategori
Keterampilan KWT dalam Sebelum 57,8% Sedang
pembuatan produk olahan Sesudah 86,4% Tinggi
Keterampilan KWT dalam Sebelum 38,6% Rendah
manajemen pemasaran Sesudah 76,2% Tinggi
Omzet Penjualan Sebelum 625.000/bln

Sesudah 1.500.000/bln

3. Kendala yang Dihadapi

Berikut ini beberapa kendala yang dihadapi pada saat pelaksanaan

kegiatan dan solusi yang dilakukan tim, antara lain:

a.

Sulitnya mendapatkan sinyal internet di Desa Pace, sehingga
menghambat proses komunikasi dengan mitra. Solusi yang dilakukan
yaitu menggunakan provider internet yang dapat dijangkau wilayah
sekitar agar proses komunikasi berjalan dengan baik.

Seringnya pemadaman listrik di Desa Pace, sehingga menghambat
untuk proses pengolahan bahan baku karena memerlukan tenaga
listrik untuk mengoperasikan mesin parut. Solusi yang dilakukan
yaitu pihak Gapoktan bersedia menyediakan dan meminjami jenset
jika sewaktu-waktu terjadi pemadaman listrik saat kegiatan
sosialisasi/pendampingan berlangsung.
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D. SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil kegiatan pelatihan yang telah dilakukan kepada ibu-
ibu anggota KWT Srikandi di Desa Pace, Silo, Jember menunjukkan bahwa
diperoleh peningkatan keterampilan ibu-ibu KWT baik dalam pembuatan
produk olahan herbal yang meningkat 28,6% maupun dalam manajemen
pemasaran produk meningkat 37,6%, sedangkan peningkatan omzet
penjualan produk olahan herbal meningkat lebih dari 100%. Tim pelaksana
berharap dari kegiatan 1ini, mitra dapat mengembangkan dan
meningkatkan jangkauan pemasaran produk misalnya menambah
penggunaan aplikasi e-commerce dan bekerja sama dengan toko oleh-oleh di
Kabupaten Jember.
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